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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka ditarik kesimpulan adalah 

sebagai berikut : 

1. Fungsi kelompok tani hortikultura sebagai kelas belajar/unit belajar sangat 

berguna untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan anggota 

kelompok dengan melalui penyuluhan dan pelatihan-pelatihan yang diberikan 

oleh dinas terkait seperti BP3K. Adapun sebagai wahana kerjasama/unit 

kerjasama, kegiatan aktivitas kerjasama kelompok tani hortikultura selalu 

dilakukan dan diputuskan dalam musyawarah rapat anggota, sehingga 

kelompok tani hortikultura dapat melakukan kerjasama dengan sangat baik. 

Dan fungsi kelompok tani sebagai unit produksi pada aktivitas kelompok tani 

dapat meningkatkan hasil produksi kegiatan usahatani yang dilaksanakan oleh 

kelompok tani hortikultura melalui kerjasama pemerintah dalam bidang 

produksi serta pemasaran hasil produksi kelompok tani hortikultura.  

2. Hasil analisis SWOT strategi pengembangan fungsi kelompok tani 

hortikultura di desa Butu kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango 

menempati kuadran I yaitu agresif dengan strategi yang perlu dilakukan 

adalah SO : Situasi yang dapat menguntungkan, dimana fungsi kelompok tani 

hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang 

dapat diterapkan dalam kondisi ini yaitu program kerja Balai Pertanian 

(BP3K) untuk pengembangan tanaman hortikultura (organik) yang beragam. 

Sedangkan kuadran 3 yaitu meskipun menghadapi berbagai macam ancaman, 

fungsi kelompok tani hortikultura masih memiliki kekuatan dari segi internal, 

strategi yang dapat diterapkan dalam kondisi ini yaitu meskipun dengan 

kondisi iklim yang tidak menentu, tetapi semangat petani untuk tanaman 

hortikultura (organik) sangat baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Fungsi 

Kelompok Tani Hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten 

Bone Bolango maka dapat disarankan beberapa hal antara lain sebagai berikut : 

1. Diperlukan penyebarluasan wilayah-wilayah yang dapat menjadi desa 

berbasis organik untuk tanaman hortikultura. 

2. Kelompok tani hortikultura diharapkan dalam mengikuti pelatihan atau 

penyuluhan bahkan pengiriman utusan kelompok tani dalam kegiatan belajar 

harus selalu antusias. 

3. Pemerintah atau dinas terkait seperti BP3K Kecamatan Tilongkabila 

Kabupaten Bone Bolango agar dapat mengatasi kelemahan dan ancaman yang 

timbul sehingga fungsi kelompok tani hortikultura dapat berjalan dengan 

sangat baik. 

4. Pemerintah atau dinas terkait dapat bekerjasama lebih baik lagi dengan 

kelompok tani hortikultura melalui dinas terkait seperti BP3K dalam 

meningkatkan hasil produksi khususnya produksi tanaman hortikultura 

berbasis organik di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone 

Bolango. 

5. Pemerintah melalui dinas terkait seperti BP3K perlu melakukan sosialisasi 

mengenai hasil produksi dari usahatani tanaman hortikultura organik ke 

masyarakat luas. 

6. Diperlukan kerjasama antara pemerintah dengan kelompok tani hortikultura 

melalui dinas terkait seperti BP3K guna mengatasi permasalahan tentang 

tempat pemasaran hasil produksi yang masih terbatas serta mengatasi 

ketidakstabilan harga pasar. 

7. Perlu dibentuknya tempat-tempat yang dapat menampung hasil produksi dari 

kegiatan usahatani tanaman hortikultura. 

8. Diperlukannya bantuan berupa tambahan alat bajak/traktor kepada kelompok 

tani hortikultura untuk kegiatan pengolahan lahan yang saat ini masih minim 

dan hanya digunakan dengan cara saling pinjam-meminjamkan. 
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9. Perlu adanya kerjasama antara kelompok tani hortikultura Desa Butu dengan 

koperasi/KUD. 

10. Untuk mahasiswa yang melakukan penelitian ini, semoga skripsi ini berguna 

bagi mahasiswa yang melakukan penelitian berikutnya. 

11. Diperlukan adanya penelitian selanjutnya karena penelitian ini masih dalam 

skala desa sehingga dapat memberikan kaluaran yang baik lagi guna melihat 

pengembangan fungsi kelompok tani hortikultura. 
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Lampiran 1 :  Kuesioner Strategi Pengembangan Fungsi Kelompok Tani 

Hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila 

Kabupaten Bone Bolango. 
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A. Identitas Responden 

1. Nama     : 

2. Tempat Tanggal Lahir   : 

3. Umur     : Tahun 

4. Pendidikan Terakhir   : Tahun 

5. Pekerjaan    : 

6. Jumlah Tanggungan Keluarga : Orang 

7. Lama berusahatani   : Tahun 

8. Status Lahan    : Milik, Sewa, Garap 

9. Luas Lahan    : 

 

B. Pertanyaan Untuk Kelembagaan 

1. Visi dan Misi Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan Kehutanan 

dan Ketahanan Pangan (BP4K) 

a. Visi………………….. 

 

b. Misi………………….. 

 

2. Apakah perencanaan jangka pendek dan jangka panjang dinas terkait dengan 

fungsi kelompok tani hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila 

Kabupaten Bone Bolango………………….. 

 

3. Apakah program dinas yang menyangkut strategi pengembangan fungsi 

kelompok tani hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten 

Bone Bolango………………….. 

 

4. Tujuan dan Saran program yang dicanangkan………………….. 
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5. Apakah ada bantuan dinas terkait dalam pengembangan fungsi kelompok tani 

hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone 

Bolango………………….. 

 

6. Apakah ada pelatihan yang dilakukan oleh dinas terkait pada petani dalam 

dalam pengembangan fungsi kelompok tani hortikultura di Desa Butu 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango………………….. 

 

7. Apakah ada pengenalan dinas terkait dengan strategi pengembangan fungsi 

kelompok tani hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten 

Bone Bolango………………….. 

 

C. Aspek Kelembagaan 

1. Visi dan Misi Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K)  

a. Visi………………….. 

 

b. Misi………………….. 

 

2. Apakah pendamping progran SL-PTT dan SL-PHT dari penyuluh 

lapangan………………….. 

 

3. Berapa kali pendamping dan temu tani diselenggarakan dalam 1 musim 

tanam………………….. 

 

4. Apakah ada materi/penguatan-penguatan yang diberikan kepada petani 

tentang fungsi kelompok tani………………….. 

 

5. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pemberian materi tentang fungsi 

kelompok tani………………….. 
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6. Apakah ada pengenalan tentang teknologi ke petani dalam pengembangan 

fungsi kelompok tani hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila 

Kabupaten Bone Bolango…………………. 

 

7. Apakah ada evaluasi dari Dinas Pertanian Kabupaten Bone 

Bolango…………………. 

 

D. Pertanyaan/Pernyataan tentang Fungsi Kelompok Tani sebagai Kelas 

Belajar/Unit Belajar 
 
Isilah salah satu jawaban yang sesuai dengan kesetujuan bapak/ibu, dengan cara 

memberi tanda X pada ruang (  ) 

Pertanyaan. 

1. Materi penyuluhan/pelatihan yang diberikan Penyuluh Pertanian lewat 

kelompok apakah sangat bermanfaat karena mudah diterapkan. 

(  ) Setuju  (  ) Ragu-ragu  (  ) Tidak Setuju 

2. Materi penyuluhan/pelatihan yang diberikan Penyuluh Pertanian lewat 

kelompok apakah mudah dilaksanakan karena sesuai dengan kondisi 

lahan/fisik. 

(  ) Setuju  (  ) Ragu-ragu  (  ) Tidak Setuju 

3. Apakah Penyuluh Pertanian yang memberikan penyuluhan/pelatihan lewat 

kelompok bahasanya mudah diterima sehingga isinya mudah dipahami. 

(  ) Setuju  (  ) Ragu-ragu  (  ) Tidak Setuju 

4. Apakah Penyuluh Pertanian yang memberikan penyuluhan/pelatihan lewat 

kelompok kurang memuaskan karena materi penyuluhan seringkali tidak baru. 

(  ) Setuju  (  ) Ragu-ragu  (  ) Tidak Setuju 
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5. Apakah Penyuluh Pertanian yang memberikan penyuluhan/pelatihan lewat 

kelompok cukup simpatik karena selalu membuka dialog/tanya jawab masalah 

yang petani hadapi. 

(  ) Setuju  (  ) Ragu-ragu  (  ) Tidak Setuju 

6. Apakah pengetahuan Bapak/Ibu tentang pertanian menjadi bertambah setelah 

mengikuti penyuluhan/pelatihan yang diberikan Penyuluh Pertanian lewat 

kelompok. 

(  ) Setuju  (  ) Ragu-ragu  (  ) Tidak Setuju 

7. Dari pengetahuan pertanian yang diperoleh melalui penyuluhan lewat 

kelompok, apakah Bapak/Ibu berkeinginan untuk memperdalam pengetahuan 

lagi karena menarik. 

(  ) Setuju  (  ) Ragu-ragu  (  ) Tidak Setuju 

 

E. Pertanyaan/Pernyataan tentang Fungsi Kelompok Tani sebagai 

Wahana Kerjasama/Unit Kerjasama 

Isilah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan yang bapak/ibu alami, 

dengan cara memberi tanda X pada ruang (  ) 

Keterngan: 

Sering    =  Jika > 5 kali 

Kadang-kadang =  Jika 1-5 kali 

Tidak Pernah  =  Jika 0 

Pertanyaan. 

1. Apakah keputusan aktivitas kerjasama diantara anggota kelompok untuk 

memenuhi kebutuhan sarana produksi diputuskan dalam musyawarah rapat 

anggota. 

(  ) Sering  (  ) Kadang-kadang  (  ) Tidak Pernah 
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2. Apakah keputusan aktivitas kerjasama diantara anggota kelompok untuk 

kegiatan pemeliharaan tanaman secara bersama-sama diputuskan dalam 

musyawarah rapat anggota. 

(  ) Sering  (  ) Kadang-kadang  (  ) Tidak Pernah 

3. Apakah keputusan aktivitas kerjasama diantara anggota kelompok untuk 

kegiatan pemasaran hasil secara bersama diputuskan dalam musyawarah rapat 

anggota. 

(  ) Sering  (  ) Kadang-kadang  (  ) Tidak Pernah 

4. Apakah keputusan aktivitas kerjasama diantara anggota kelompok untuk 

kegiatan pengembangan usaha/bisnis diputuskan dalam musyawarah rapat 

anggota. 

(  ) Sering  (  ) Kadang-kadang  (  ) Tidak Pernah 

5. Bagaimana frekuensi aktivitas kerjasama antara kelompok dengan 

koperasi/KUD. 

(  ) Sering  (  ) Kadang-kadang  (  ) Tidak Pernah 

6. Apakah aktivitas kerjasama antara kelompok dengan Pemerintah Desa 

diputuskan dalam musyawarah rapat anggota. 

(  ) Sering  (  ) Kadang-kadang  (  ) Tidak Pernah 

7. Bagaimana frekuensi aktivitas kerjasama antara kelompok tani disini dengan 

lembaga lain (Perusahaan, Perdagangan, Perguruan Tinggi). 

(  ) Sering  (  ) Kadang-kadang  (  ) Tidak Pernah 
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F. Pertanyaan/Pernyataan tentang Fungsi Kelompok Tani sebagai Unit 

Produksi 

Isilah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan yang bapak/ibu alami, 

dengan cara memberi tanda X pada ruang (  ) 

Pertanyaan. 

1. Bagaimana hasil produksi pertanian tanaman milik Bapak/Ibu, sebagai akibat 

aktivitasnya di kelompok tani. 

(  ) Meningkat  (  ) Tetap atau Tidak Meningkat (  ) Menurun 

2. Bagaimana hasil pendapatan dari  pertanian tanaman milik Bapak/Ibu, sebagai 

akibat aktivitasnya di kelompok tani. 

(  ) Meningkat  (  ) Tetap atau Tidak Meningkat (  ) Menurun 

3. Bagaimana hasil pendapatan dari pertanian milik Bapak/Ibu berkaitan dengan 

adanya hama dan penyakit. 

(  ) Meningkat  (  ) Tetap atau Tidak Meningkat (  ) Menurun 

4. Bagaimana volume pemasaran hasil pertanian milik Bapak/Ibu sebagai akibat 

aktivitasnya di kelompok tani. 

(  ) Meningkat  (  ) Tetap atau Tidak Meningkat (  ) Menurun 

5. Bagaimana kemudahan pemasaran hasil pertanian milik Bapak/Ibu sebagai 

akibat aktivitasnya di kelompok tani. 

(  ) Meningkat  (  ) Tetap atau Tidak Meningkat (  ) Menurun 

6. Bagaimana kemudahan memperoleh modal usahatani milik Bapak/Ibu sebagai 

akibat aktivitasnya di kelompok tani. 

(  ) Meningkat  (  ) Tetap atau Tidak Meningkat (  ) Menurun 

7. Bagaimana kemudahan memperoleh sarana produksi untuk usahatani milik 

Bapak/Ibu, sebagai akibat aktivitasnya di kelompok tani. 

(  ) Meningkat  (  ) Tetap atau Tidak Meningkat (  ) Menurun 
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G. Strategi Pengembangan Fungsi Kelompok Tani Hortikultura di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila  

Kabupaten Bone Bolango 

Lampiran tabel nilai rating internal (kekuatan dan kelemahan) 

No Kekuatan (Strenghts) Bobot Rating B X R Keterangan 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

 

4. 

5. 

Sebagian besar petani tergabung dalam 

kelompok tani. 

Peran aktif dan kerjasama kelompok 

tani. 

Semangat petani untuk usahatani 

tanaman hortikultura (organik) sangat 

baik. 

Program kerja Balai Pertanian (BP3K). 

Sentra pengembangan sayuran organik 

    

 Kelemahan (Weekness)     

1. 

 

2. 

 

3. 

 

 

4. 

 

5. 

Kemauan anggota kelompok tani dalam 

belajar. 

Belum adanya kerjasama kelompok tani 

hortikultura dengan koperasi/KUD. 

Kurangnya kerjasama anggota 

kelompok tani hortikultura dalam 

pemeliharaan tanaman. 

Tempat pemasaran hasil produksi yang 

masih terbatas. 

Belum adanya tempat penampungan 

hasil produksi. 
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Lampiran tabel nilai rating eksternal (peluang dan ancaman) 

No Peluang  (Opportunities) Bobot Rating B X R Keterangan 

1. 

 

 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

Pengembangan tanaman organik 

mendapat perhatian dari Dinas 

Pertanian. 

Adanya lembaga penyuluh. 

Hasil penjualan menguntungkan. 

Kebutuhan tanaman hortikultura yang 

terus meningkat. 

Tanaman hortikultura (organik) yang 

beragam. 

    

 Ancaman  (Weekness)     

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

Program yang tidak sesuai keadaan. 

Materi penyuluhan yang seringkali tidak 

baru. 

Kondisi iklim yang tidak menentu. 

Ketidakstabilan harga pasar. 

Belum adanya sosialisasi tanaman 

organik dari pemerintah ke masyarakat 

luas. 
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Lampiran 2 : Identitas Petani Responden di Desa Butu, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, 2016. 

No Nama  
Umur 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

(Tahun) 

Pekerjaan 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

(Orang) 

Lama 

Berusahatani 

(Tahun) 

Usahatani 

yang 

Dimiliki 

Satus  

Lahan  

Luas 

Lahan 

(Ha) 

1 Herlina Arjon 39 SMP Petani 3 6 Horti Milik 0,2 

2 Reti Samani 42 SMP Petani 7 20 Horti Milik 0,2 

3 Armin Samani 33 SMP Petani 2 14 Horti Milik 0,2 

4 Salma Sue 39 SMP Petani 4 19 Horti Milik 0,2 

5 Astin Djafar 40 SMA Petani 3 15 Horti Milik 0,2 

6 Erni Samani 44 SD Petani 3 16 Horti Milik 0,2 

7 Ariyati Modantu 43 SD Petani 4 15 Horti Milik 0,08 

8 Sumiati Musa 57 SD Petani 4 21 Horti Milik 0,03 

9 Hasna Samani 38 SD Petani 2 6 Horti Milik 0,04 

10 Hadija Umar 56 SD Petani 3 30 Horti Milik 0,03 

11 Nursia Bobihu 40 SD Petani 1 17 Horti Milik 0,1 

12 Irawati Mustapa 53 SD Petani 2 20 Horti Milik 0,04 

13 Lamsia Samani 45 SD Petani 1 20 Horti Milik 0,04 

14 Hasni Samani 32 SD Petani 3 10 Horti Milik 0,02 

15 Elvis Pirus 30 SD Petani 2 6 Horti Milik 0,03 

16 Astin Ibrahim 48 SD Petani 3 20 Horti Milik 0,05 

17 Novita Ridwan 25 SMA Petani 2 7 Horti Milik 0,06 

18 Rini Samani 18 SMP Petani 0 1 Horti Milik 0,06 

19 Hajara Ahmad 56 SD Petani 0 30 Horti Milik 0,02 

20 Nurwilis Hasan 36 SD Petani 2 10 Horti Milik 0,1 

21 Raman Samani 38 SD Petani 5 15 Horti Milik 0,5 
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No Nama  
Umur 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

(Tahun) 

Pekerjaan 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

(Orang) 

Lama 

Berusahatani 

(Tahun) 

Usahatani 

yang 

Dimiliki 

Satus  

Lahan  

Luas 

Lahan 

(Ha) 

22 Roslan Radjak 44 SD Petani 3 11 Horti Milik 0,5 

23 Guntur Samani 45 SMP Petani 4 12 Horti Garap 0,2 

24 Ahmat Rahman 35 SD Petani 2 8 Horti Garap 0,3 

25 Umar Hasan 53 SD Petani 4 13 Horti Garap 0,4 

26 Nasir Hasan 34 SD Petani 3 10 Horti Garap 0,4 

27 Mustapa Aini 56 SD Petani 4 21 Horti Garap 0,2 

28 Rahman Ladiku 43 SD Petani 3 14 Horti Milik 0,3 

29 Romin Usman 34 SD Petani 3 11 Horti Garap 0,3 

30 Jafar Samani 32 PT Petani 3 15 Horti Milik 0,2 

31 Idris Hasan 56 SD Petani 4 26 Horti Garap 0,3 

32 Iwan Samani 30 SD Petani 2 7 Horti Milik 0,2 

33 Arfan Samani 41 SD Petani 4 15 Horti Milik 0,2 

34 Romi Isa 42 SD Petani 3 14 Horti Garap 0,2 

  
Jumlah 

  
98 495 

  
6,1 

  
Rata-rata 

  
2,88 14,56 

  
0,18 
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Lampiran 3 : Hasil Kuesioner Strategi Pengembangan Fungsi Kelompok Tani Di Desa Butu  

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango, 2016. 

1. Fungsi Kelompok Tani Sebagai Kelas Belajar/Unit Belajar 

No Pertanyaan 
Desa Butu 

1 2 3 

1 
Materi penyuluhan/pelatihan yang diberikan Penyuluh Pertanian lewat kelompok 

apakah sangat bermanfaat karena mudah diterapkan. 
34 0 0 

2 
Materi penyuluhan/pelatihan yang diberikan Penyuluh Pertanian lewat 

kelompok apakah mudah dilaksanakan karena sesuai dengan kondisi lahan/fisik. 
32 2 0 

3 
Apakah Penyuluh Pertanian yang memberikan penyuluhan/pelatihan lewat 

kelompok bahasanya mudah diterima sehingga isinya mudah dipahami. 
33 1 0 

4 
Apakah Penyuluh Pertanian yang memberikan penyuluhan/pelatihan lewat 

kelompok kurang memuaskan karena materi penyuluhan seringkali tidak baru. 
0 2 32 

5 
Apakah Penyuluh Pertanian yang memberikan penyuluhan/pelatihan lewat 

kelompok cukup simpatik karena selalu membuka dialog/tanya jawab masalah. 
34 0 0 

6 

Apakah pengetahuan Bapak/Ibu tentang pertanian menjadi bertambah setelah 

mengikuti penyuluhan/pelatihan yang diberikan Penyuluh Pertanian lewat 

kelompok. 

34 0 0 

7 

Dari pengetahuan pertanian yang diperoleh melalui penyuluhan lewat kelompok, 

apakah Bapak/Ibu berkeinginan untuk memperdalam pengetahuan lagi karena 

menarik. 

33 1 0 

 

Keterangan: 

1 = Setuju 

2 = Ragu-Ragu 

3 = Tidak Setuju 
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2. Fungsi Kelompok Tani Sebagai Wahana Kerjasama/Unit Kerjasama 

No Pertanyaan 
Desa Butu 

1 2 3 

1 

Apakah keputusan aktivitas kerjasama diantara anggota kelompok untuk 

memenuhi kebutuhan sarana produksi diputuskan dalam musyawarah rapat 

anggota. 

34 0 0 

2 

Apakah keputusan aktivitas kerjasama diantara anggota kelompok untuk kegiatan 

pemeliharaan tanaman secara bersama-sama diputuskan dalam musyawarah rapat 

anggota. 

10 24 0 

3 
Apakah keputusan aktivitas kerjasama diantara anggota kelompok untuk kegiatan 

pemasaran hasil secara bersama diputuskan dalam musyawarah rapat anggota. 
33 1 0 

4 
Apakah keputusan aktivitas kerjasama diantara anggota kelompok untuk kegiatan 

pengembangan usaha/bisnis diputuskan dalam musyawarah rapat anggota. 
28 6 0 

5 Bagaimana frekuensi aktivitas kerjasama antara kelompok dengan koperasi/KUD. 0 0 34 

6 
Apakah aktivitas kerjasama antara kelompok dengan Pemerintah Desa diputuskan 

dalam musyawarah rapat anggota. 
34 0 0 

7 
Bagaimana frekuensi aktivitas kerjasama antara kelompok tani disini dengan 

lembaga lain (Perusahaan, Perdagangan, Perguruan Tinggi). 
0 34 0 

 

Keterangan: 

1 = Sering   = Jika > 5 kali 

2 = Kadang-Kadang = Jika 1-5 kali 

3 = Tidak Pernah  = Jika 0 
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3. Fungsi Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi 

No Pertanyaan 
Desa Butu 

1 2 3 

1 
Bagaimana hasil produksi pertanian tanaman milik Bapak/Ibu, sebagai akibat 

aktivitasnya di kelompok tani. 
33 1 0 

2 
Bagaimana hasil pendapatan dari  pertanian tanaman milik Bapak/Ibu, sebagai 

akibat aktivitasnya di kelompok tani. 
33 1 0 

3 
Bagaimana hasil pendapatan dari pertanian milik Bapak/Ibu berkaitan dengan 

adanya hama dan penyakit. 
30 2 2 

4 
Bagaimana volume pemasaran hasil pertanian milik Bapak/Ibu sebagai akibat 

aktivitasnya di kelompok tani. 
20 14 0 

5 
Bagaimana kemudahan pemasaran hasil pertanian milik Bapak/Ibu sebagai akibat 

aktivitasnya di kelompok tani. 
33 1 0 

6 
Bagaimana kemudahan memperoleh modal usahatani milik Bapak/Ibu sebagai 

akibat aktivitasnya di kelompok tani. 
33 1 0 

7 
Bagaimana kemudahan memperoleh sarana produksi untuk usahatani milik 

Bapak/Ibu, sebagai akibat aktivitasnya di kelompok tani. 
34 0 0 

 

Keterangan: 

1 = Meningkat 

2 = Tetap/Tidak Meningkat 

3 = Menurun 
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Lampiran 4 : Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 5 : Dokumentasi 

 

 

Wawancara dengan petani responden 
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Wawancara dengan penyuluh lapangan 

 

Tanaman hortikultura organik (Kacang Panjang) 
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Tanaman hortikultura organik (Cabe) 
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